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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
(Terjemahan QS. Al-Insyirah 6-7) *

Rasa takut adalah faktor motivasi yang sangat kuat. Takut gagal merupakan
komponen pusat menuju sukses
(Fear is Power; 22)**

*)Departemen Agama Republik Indonesia. 1999. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surabaya: Mahkota
Surabaya.
**)Alan Jones dalam Gunn, Anthony. 2007. Fear is Power. Jakarta Selatan : Hikmah.
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RINGKASAN

Efektivitas Ekstrak Buah Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) terhadap
Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura Fab.) dan Pemanfaatannya sebagai
Poster; Evya Woulandari; 130210103043; 2017; 73 halaman; Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Jember.

Buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) mengandung senyawa bioaktif yang
bersifat insektisida antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Senyaa-
senyawa tersebut bersifat polar sehingga digunakan pelarut polar berupa metanol
96% guna mengikat senyawa-senyawa bioaktif dalam buah bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.). Efektivitas senyawa bioaktif dalam ekstrak buah bintaro ditentukan dengan
melihat nilai LCs0-48 jam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) terhadap mortalitas ulat grayak
(Spodoptera litura Fab.) dan menghasilkan poster sebagai ringkasan hasil penelitian
yang layak digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat umum.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Pendidikan Biologi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember pada bulan Januari
sampai Juni 2017. Penelitian eksperimen laboratorium ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan enam ulangan untuk masing-masing konsentrasi
ekstrak. Konsentrasi ekstrak terdiri dari 0,5%; 1,0%; 1,5%; 2,0%; 2,5%; dan 0%
untuk kontrol. Ekstrak buah bintaro menyebabkan kematian pada ulat grayak
dikarenakan racun perut, racun kontak, racun saraf, dan racun pernafasan. Kematian
Spodoptera litura Fab. digunakan untuk menentukan nilasi LCsy dengan analisis
probit. Efektivitas ekstrak buah bintaro ditentukan dengan nilai LCsg .

Kematian Spodoptera litura Fab. karena paparan insektisida ekstrak buah
Cerbera odollam Gaertn. dari yang terbesar sampai terkecil berturut-turut yaitu
terjadi pada P6 (2,5%) adalah sebesar 85%, P5 (2,0%) adalah sebesar 72,5%, P4
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(1,5%) adalah sebesar 55%, P3 (1,0%) adalah sebesar 22,5%, P2 (0,5%) adalah
sebesar 5%, dan P1 (0%) adalah sebesar 0%. Hal ini diduga pada ekstrak buah bintaro
mengandung senyawa bioaktif yang bersifat toksik terhadap Spodoptera litura Fab.
yaitu cerberin yang termasuk senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, dan
tanin pada ekstrak buah bintaro. Hal ini didukung dengan uji Kromatografi Lapisan
Tipis (KLT) yang menyatakan bahwa ekstrak buah bintaro positif mengandung
senyawa bioaktif alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.

Ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) mulai efektif mengendalikan
ulat grayak (Spodoptera litura Fab.) pada konsentrasi 1,5% dengan nilai efektivitas
sebesar 55%. Peningkatan konsentrasi di atas 1,5% diikuti dengan peningkatan nilai
efektivitas. Nilai LCs0-48 jam ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) ialah
sebesar 1,512%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah bintaro (C. odollam
Gaertn.) maka semakin tinggi pula nilai mortalitas ulat grayak (S. litura Fab.).. Hasil
penelitian ini dimanfaatkan sebagai produk poster yang berjudul “Efektivitas Ekstrak
Buah Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) terhadap Mortalitas Ulat Grayak
(Spodoptera litura Fab.)” sebagai sumber informasi bagi masyarakat. Berdasarkan
hasil validasi poster yang telah dilaksanakan oleh dosen ahli materi, dosen ahli media,
dan responden dari masyarakat umum didapatkan rata-rata nilai sebesar 34 dari skor
maksimal 40 dan termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga produk poster ini

sangat layak digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Serangga merupakan organisme yang paling beragam jenisnya dan selalu
mendominasi sehingga berpotensi menjadi hama berbagai tanaman, baik yang
dibudidayakan maupun gulma (Parker, 2010:8). Salah satu hama potensial yang
merusak tanaman pangan ialah ulat grayak (Harpenas & Darmawan 2009). Ulat
grayak (Spodoptera litura Fab.) merupakan ulat daun yang memiliki tubuh
berbintik hitam dan pada sisi badannya terdapat garis-garis dengan warna
kekuningan (Mulyono, 2006:62). Ulat grayak (S. litura Fab.) merupakan salah
satu jenis hama yang paling banyak menyerang tanaman palawija dan sayuran di
Indonesia (Safirah dkk., 2016:265). S. litura Fab. menyerang pada fase vegetatif
dengan memakan daun tanaman hingga tinggal tulang daun saja (Laoh et al.,
2003). Rusaknya bagian daun tanaman dapat menghambat proses fotosintesis
sehingga produksi tanaman menurun (Setiawan, 2017:83). Serangan ulat grayak
(S. litura Fab.) meresahkan masayarakat pertanian karena mengakibatkan
penurunan produktivitas tanaman dan bahkan kegagalan panen (Syah & Purwanti,
2016).

Menurut Marwoto dan Suharsono, (2008), hama dan penyakit merupakan
faktor penyebab rendahnya produksi pertanian di Indonesia. Pengendalian S.
litura Fab. dapat dilakukan secara mekanik yang pengendaliannya menggunakan
bantuan alat maupun tidak, seperti pengambilan hama menggunakan tangan
maupun dengan bantuan alat dan pemasangan alat perangkap (Sudarmo,
2014:103). Sedangkan secara kimia lazimnya dengan menggunakan pestisida
sintetis, misalnya Ekalux 25 EC, Atabron, Diazinon 60 EC, atau Hostathion 40
EC (Samadi, 2007:64).

Pestisida kimia mempunyai keunggulan dibandingkan dengan teknologi
lain karena efek mematikan yang lebih cepat, lebih mudah didapatkan, disimpan,
dan digunakan (Winarto, 2016:46). Penggunaan pestisida kimia secara tidak bijak

mengakibatkan hama resisten dan juga dapat menjadi racun bagi organisme-
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organisme non target (musuh-musuh alami, hewan liar, dan hewan domestik)
(Sembel, 2015:181). Hal ini dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan
munculnya organisme pengganggu jenis baru (Parnata, 2010:6). Dampak buruk
penggunaan pestisida kimia, mahalnya harga pestisida kimia, dan tuntutan dari
konsumen yang menghendaki produk pertanian bebas residu mendorong para
peneliti untuk menemukan pestisida alternatif yang efektif dan aman (Sudarmo &
Mulyani, 2014:2).

Sejalan dengan Penerapan teknik Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
sesuai dengan Inpres No. 3 Tahun 1986 tentang perlindungan tanaman, maka
alternatif yang perlu dikembangkan adalah pestisida nabati yang merupakan
produk alam yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan residu. Pestisida
nabati lebih tidak mengganggu keseimbangan alam dikarenakan memiliki sifat
resurjensi dan resistensi yang lebih rendah dibandingkan pestisida kimia, tidak
menimbulkan kematian dan toksisitas terhadap serangga berguna seperti
penyerbuk, mudah dibudidayakan, dan residu pestisida nabati rendah serta mudah
terurai di alam (Mitra Agro Melodi, 2005:45). Hal inilah yeng membuat pestisida
nabati tergolong ramah lingkungan dan tidak merusak ekosistem (Glio, 2015:66).

Tanaman Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) memiliki potensi sebagai
bahan alternatif pengendali serangga karena didalamnya terkandung senyawa
kimia yang bersifat bioaktif. Produk dari tanaman ini efektif, ramah lingkungan,
mudah diurai oleh mikroorganisme, murah, tersedia di berbagai tempat di dunia,
dan bersifat selektif (Su & Mulla, 1999); Tanaman bintaro berpotensi sebagai
insektisida (Yan et al., 2011). Ekstrak kasar buah bintaro menunjukkan aktivitas
antifeedant yang kuat (Somsroi & Chaiyong, 2016). Utami, 2010 melaporkan
bahwa ekstrak kasar daun bintaro (C. odollam Gaertn.) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap mortalitas dan perkembangan serangga hama Eurema
spp. dengan pemberian konsentrasi sebesar 1%. Ekstrak C. odollam Gaertn. dan
dapat memberikan efek signifikan terhadap mortalitas Coptotermes sp. dengan
konsentrasi ekstrak sebesar 10% (Tarmadi dkk., 2007). Insektisida daun bintaro
(C. odollam Gaertn.) berpengaruh secara signifikan terhadap mortalitas ulat

grayak (S. litura Fab.) dengan konsentrasi sebesar 1,718% (Maharani, 2016).
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Ekstrak biji dan daging buah bintaro menimbulkan mortalitas larva S.
litura Fab (Balittro, 2011). C. odollam Gaertn. memiliki senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin (Sa’diyah dkk., 2013).
Senyawa alkaloid berupa cerberine hampir terdapat di seluruh bagian tanaman
bintaro yang berperan terhadap mortalitas serangga (Gokok, 2017). Cara kerja
cerberine ialah dengan mengganggu fungsi saluran ion kalsium di jantung
serangga dan akhirnya menyebabkan kematian (Utami, 2010). Dari uraian tersebut
tanaman bintaro terbukti berpotensi sebagai insektisida nabati. Beberapa
penelitian pengendalian hama menggunakan tanaman bintaro memanfaatkan
organ daun, biji, kulit batang, keseluruhan bagian buah tanpa memisahkan bagian
biji dengan bagian buah yang lain terlebih dahulu.

Utami (2010:218) melaporkan bahwa kandungan zat aktif antara biji
bintaro dengan bagian daging buah bintaro berbeda konsentrasinya, sehingga
memberikan hasil berbeda pula. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dikaji
efektivitas dari ekstrak dari buah bintaro yang mengambil bagian daging dan kulit
buah bintaro (C. odollam Gaertn.) terhadap mortalitas ulat grayak (S. litura Fab.)
untuk membuktikan apakah ekstrak buah bintaro dapat mengendalikan hama
dengan efektif.

Penelitian ini menggunakan organ buah dengan hanya mengambil bagian
daging dan kulit buahnya, karena ekstrak daging dan kulit buah bintaro dapat
dijadikan alternatif untuk mengendalikan hama serangga dan memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai insektisida nabati. Agar hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bukan hanya bagi peneliti, maka dilakukan upaya penginformasian
hasil penelitian. Cara mempublikasikan hasil penelitian adalah dengan poster.
Poster ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi agar penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat dengan mudah diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari masyarakat luas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas dapat dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut.
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Bagaimanakah efektivitas ekstrak buah bintaro (C. odollam Gaertn.) terhadap
mortalitas ulat grayak (S. litura Fab.) ?

Apakah poster hasil penelitian tentang efektivitas ekstrak buah bintaro
terhadap mortalitas ulat grayak layak digunakan sebagai sumber informasi

bagi masyarakat ?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini maka permasalahan

yang dibahas dibatasi seperti berikut.

a.

Bagian organ buah tumbuhan bintaro yang digunakan sebagai bahan
pembutaan insektida nabati ialah keseluruhan buah kecuali bijinya.

Buah bintaro (C. odollam Gaertn.) yang digunakan sebagai bahan ekstrak ialah
yang memiliki tingkat kematangan mentah hingga sedang.

Aplikasi insektisida dilakukan pada larva S. litura Fab. instar 11 dengan waktu
dedah selama 48 jam.

Pelarut yang digunakan dalam proses maserasi adalah metanol 96%

Pakan yang digunakan adalah daun kangkung (Ipomoea aquatica Forssk.)
dengan mengambil bagian daun yang masih segar, berwarna hijau, dan tidak
berlubang atau rusak

Pengamatan hasil perlakuan meliputi jumlah S. litura Fab. yang mati pada 24
jam dan 48 jam setelah pengaplikasian insektisida nabati.

Pada waktu 24 hanya dilakukan pengamatan terhadap jumlah mortalitas ulat
grayak (S. litura Fab.) yang merupakan proses dalam penelitian, sehingga data
dari hasil pengamatan tersebut tidak dianalisis.

Pengukuran efektivitas ekstrak buah bintaro (C. odollam Gaertn.) berdasarkan
nilai kematian pada LCso- 48 jam.

Produk yang dihasilkan ialah berupa poster yang divalidasi olen 2 orang

validator ahli dan 1 validator pengguna.
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1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan yang ingin
dicapai diantaranya sebagai berikut.
a. Untuk menguji efektivitas ekstrak buah bintaro (C. odollam Gaertn.) terhadap
mortalitas ulat grayak (S. litura Fab.).
b. Untuk menguji kelayakan poster hasil penelitian efektivitas ekstrak buah
bintaro (C. odollam Gaertn.) terhadap mortalitas ulat grayak (S. litura Fab.)

sebagai sumber informasi bagi masyarakat.

1.5 Manfaat
Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat,

diantaranya sebagai berikut.

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang
efektivitas esktrak buah bintaro (C. odollam Gaertn.) terhadap mortalitas ulat
grayak (S. litura Fab.).

b. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan dan bahan perbandingan
untuk melakukan penelitian sejenis.

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan wawasan tentang potensi
insektisida nabati dari ekstrak buah bintaro (C. odollam Gaertn.) terhadap S.

litura Fab.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ulat Grayak (Spodoptera litura Fab.)
2.1.1 Sistematika Ulat Grayak (Spodoptera litura Fab.)

Ulat grayak (Spodoptera litura Fab.) merupakan salah satu serangga hama
yang menyerang berbagai jenis tanaman (Soenandar & Tjachjono, 2012:70). S. litura
Fab. merupakan hama pada berbagai tanaman pangan seperti kacang tanah, ketela
rambat, cabai, bawang merah, kacang hijau, dan jagung (Pitojo, 2004:46). Biasanya
dalam jumlah besar ulat grayak bersama-sama pindah dari tanaman yang telah habis
dimakan daunnya ke tanaman lainnya (Pracaya, 2005:159). Ulat grayak termasuk
dalam keluarga Noctuidae. Ulat dan ngengat ulat grayak hanya keluar pada malam
hari dan bersembunyi pada waktu siang hari (Pracaya, 2008:160). Adapun sistematika
klasifikasi S. litura Fab. adalah sebagai berikut.

Kingdom Animalia
Subkingdom Bilateria
Infrakingdom Protostomia
Superphylum Ecdysozoa
Phylum Arthropoda
Subphylum Hexapoda
Class Insecta
Subclass Pterygota

Infraclass
Superorder
Order
Superfamily
Family
Subfamily
Tribe
Genus
Species
(Sumber: ITIS, 2017).

Neoptera
Holometabola
Lepidoptera
Noctuoidea

Noctuidae

Noctuinae

Prodeniini
Spodoptera
Spodoptera litura Fab.
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http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=914154
http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=914155
http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=914158
http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=82696
http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=563886
http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=99208
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2.1.2 Biologi Ulat Grayak (Spodoptera litura Fab.)

Ulat grayak (Spodoptera litura Fab.) merupakan hama yang menyebabkan
kerusakan yang serius pada tanaman budidaya (Haryanti et al., 2006 dalam Rusdy,
2009:41). Hama ini tersebar luas di daerah beriklim panas dan lembab dari subtropis
sampai tropis (Mbaye et al., 2014). Siklus hidup ulat grayak (S. litura Fab.)
berlangsung dalam empat stadium, yaitu stadium telur, larva, pupa, dan imago atau
ngengat. Ngengat betina meletakkan telurnya di permukaan daun tanaman dengan
jumlah besar (Tanijogonegoro, 2013). Embriani (2012) menyatakan bahwa siklus
hidup ulat grayak berkisar antara 30-60 hari.

Marwoto dan Suharsono (2008:132) menyebutkan bahwa seekor ngengat
betina dapat meletakkan 2000-3000 telur. Telur ulat grayak berbentuk hampir bulat
yang berukuran sekitar 0,5 mm dengan bagian dasar melekat pada daun dan
terkadang tersusun atas dua lapis, berwarna coklat kekuningan, dan diletakkan
berkelompok masing-masing 25-500 butir (Mustikawati, 2012:14). Tiap kelompok
telur tertutup bulu seperti beludru yang berasal dari bulu-bulu tubuh bagian ujung
ngengat betina. Lama stadium telur ulat grayak yakni berkisar antara 3-4 hari (Fattah
& llyas, 2016:825).

Gambar 2.1 Telur Spodoptera litura Fab.
(Sumber: Agpest, 2006)
Fase stadia larva dari ulat grayak terdiri atas 5 instar, dimana stadium larva ini
berlangsung kurang lebihnya 22 hari (Kalshoven, 1981 dalam Lestari dkk.,

2013:167). Larva menggulung diri pada tanaman dengan benang sutra, dalam
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keadaan istirahat larva berbentuk huruf C (Suryanto, 2010). Larva yang baru muncul
sangat aktif bergerak sambil makan dengan cara meraut bagian hijau pada ujung daun
dan beristirahat pada tepi daun muda yang digulung sehingga tidak mudah
ditemukan. Pada Instar I tubuh larva berwarna hijau kekuningan, panjang berkisar
antara 2,00-2,74 mm (BPTP Jawa Barat, 2015).

Gambar 2.2 Larva Spodoptera litura Fab. instar I.
(Sumber : Edible, 2001)

Pada larva instar Il, tubuh berwarna hijau dengan panjang berkisar antara
3,75-10,00 mm, bulu-bulu tubuh mulai tereduksi dan pada ruas abdomen pertama
terdapat garis hitam. Pada bagian dorsal terdapat garis putih memanjang dari toraks

hingga ujung abdomen, pada toraks terdapat empat buah titik yang berbaris dua-dua.

” N 7
Wee

Gambar 2.3 Larva Spodoptera litura Fab. instar II.
(Sumber: BPTP Jawa Barat, 2015)
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Larva instar 111 memiliki panjang tubuh yang berkisar antara 8,0 — 15,0 mm
dengan lebar kepala 0,5 — 0,6 mm. Pada bagian kiri dan kanan abdomen terdapat garis
zig-zag berwarna putih dan bulatan hitam sepanjang tubuh. Instar keempat dan

kelima agak sulit dibedakan.

Gambar 2.4 Larva Spodoptera litura Fab. instar 111
(Sumber: Fadhilah, 2011)

Untuk panjang tubuh instar IV 20-35 mm, pada larva instar 1V warna pada
ulat grayak dapat bervariasi. Larva instar V memiliki panjang tubuh sampai dengan
50 mm (Balitbang, 2006).

L : AL .
Gambar 2.5 Larva Spodoptera litura Fab. instar IV
(Sumber : Ediblearoids, 2001)

Pupa yang baru terbentuk berwarna kuning kehijauan, kemudian secara
perlahan berubah menjadi cokelat tua dan berukuran antara 12,5-17,5 mm (Rukmana,
2003:50). Pupa berbentuk meruncing ke ujung dan tumpul pada bagian kepala
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(Mardiningsih & Barriyah., 1995). Pupa terbentuk dalam tanah pada lahan sawah
yang lembap atau di antara rerumputan sekitarnya (Suryanto, 2010).

Gambar 2.6 Pupa Spodoptera litura Fab.
(Sumber : Sa’diyah et al., 2013)
Imago berupa ngengat dengan warna hitam kecoklatan. Pada sayap depan
ditemukan spot-spot berwarna hitam kelabu dengan strip-strip putih dan kuning gelap

dan satu garis kelabu sedangkan sayap belakang berwarna putih.

Gambar 2.7 Fase Imago Spodoptera litura Fab.
(Sumber : Funet, 1995)
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2.2 Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

2.2.1 Sistematika Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

Gambar 2.8 Tanaman Bintaro
(Sumber: Wismakreatif, 2015)

Tumbuhan bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) dikenal sebagai salah satu
tanaman tahunan yang banyak digunakan untuk penghijauan. Berikut merupakan

sistematika klasifikasi dari tumbuhan beracun tersebut.

Kingdom Plantae
Subkingdom Viridiplantae
Super Divisi Embryophyta
Divisi Tracheophyta
Kelas Magnoliopsida
Sub Ordo Asteranae
Ordo Gentianales
Famili Apocynaceae
Genus Cerbera
Spesies Cerbera odollam Gaertn.

(Sumber: ITIS, 2017)

2.2.2 Biologi Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

Tumbuhan yang diperbanyak dengan biji ini memiliki tinggi mencapai 25
meter dan diameter batang 70 cm (Hidayat & Napitupulu, 2015:63). Batang bintaro
tegak, berkayu, berbentuk bulat, dan berbintik-bintik hitam. Kulit batang bintaro tebal
dan berkerak. Daun bintaro merupakan daun tunggal dan berbentuk lonjong, tepi

daun rata, ujung dan pangkalnya meruncing, pertulangan daun menyirip, permukaan
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licin, dengan ukuran panjang 15-20 cm, lebar 3-5 cm, dan berwarna hijau. Daun
bintaro biasanya berjejalan di ujung cabang. Bunga bintaro berwarna putih, berbau
harum, dan terletak di ujung batang (Rohimatun & Sondang, 2011). Tanaman bintaro
termasuk dalam formasi hutan mangrove pinggiran. Bintaro juga sering tumbuh di
tepi perairan atau sungai yang airnya tidak payau. Tanaman bintaro banyak tumbuh di
dataran rendah sampai tepi pantai dan sangat cocok tumbuh pada tanah berpasir
(Astrinata, 2012). Daerah penyebaran tanaman ini meliputi Tanzania, Madagaskar,
India, Myanmar, Indo-China, Jepang bagian selatan, daerah Melanesia, hingga
Australia. Di Indonesia penyebaran tanaman bintaro meliputi manado, Makassar,
maluku, Pulau Jawa, Timor, Ambon, dan Ternate (Rohimatun & Sondang, 2011).
Buah bintaro sering dimanfaatkan sebagai tanaman peneduh jalan di sepanjang jalan
Surabaya menuju Madura. Selain itu buah ini juga melimpah di Kediri, Jawa Timur
(Soesanthy & Indriati, 2011).

2.2.3 Kandungan Zat Bioaktif Buah Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gokok, (2017), tanaman bintaro
memiliki efek antifungi dan insektisida. Pada buah bintaro terdapat senyawa cerberin
yang merupakan golongan alkaloid yang berperan terhadap kematian larva ngengat S.
litura Fab. senyawa cerberin dapat menyebabkan toksisitas pada larva (Lepidoptera,
Coleoptera, dan Diptera) sehingga mengganggu kelangsungan hidup larva. Cerberine
berbahaya bagi serangga karena dapat menghambat saluran ion kalsium di dalam otot
jantung (Rohimatun & Sondang, 2011).

Terdapat beberapa zat yang terkandung dalam buah bintaro, diantaranya ialah
cerberin yang merupakan senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak buah bintaro memiliki sifat antibakteri, sitotoksik, dan
sebagai depresan sistem saraf pusat karena adanya zat alkaloid (Ahmed, et al., 2008).
Senyawa saponin yang terapat pada buah bintaro bersifat toksik pada serangga dan

dapat menghambat aktivitas makan serangga (Utami, 2010).
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Saponin menyebabkan gangguan pada pertumbuhan larva dengan cara
menghambat proses pergantian eksoskeleton larva sehingga tidak dapat berkembang
ke fase selanjutnya (Chaieb, 2010). Tanin yang terkandung dalam buah bintaro dapat
menghambat proses pencernaan makanan karena mengganggu penyerapan degan
mengikat protein di saluran cerna sehingga pertumbuhan dan perkembangan serangga
akan terganggu karena kurangnya nutrisi yang dibutuhkan, terutama protein. Hal ini
terjadi karena tanin dapat menurunkan aktivitas enzim digestif seperti protease dan
amilase (Gokok , 2017).

2.3 Insektisida Nabati

Insektisida merupakan semua bahan kimia yang dapat membunuh serangga
dan menurut perundang-undangan mencakup bahan kimiawi lainnya yang dapat
mempengaruhi perilaku serangga, pertumbuhan, perkembangan, sistem pencernaan,
dan sistem hormon yang berujung pada kematian serangga (Gandahusada dkk.,
1998). Insektisida yang baik dikembangkan adalah yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan atau yang biasa disebut dengan insektisida nabati. Insektisida nabati
ternyata mempunyai potensi sebagai pengendali vektor karena dapat membunuh
seranggda pada fase larva. Jenis insektisida nabati tidak mencemari lingkungan dan
relatif aman bagi manusia dan ternak peliharaan karena residunya mudah hilang
(Kardinan, 2003). Cara masuk insektisida nabati ke dalam tubuh serangga ada 3
yaitu, (1) melalui dinding badan, kulit (kutikula), (2) melalui mulut dan saluran
makanan (racun perut), dan (3) melalui jalan nafas (spirakel) misalnya dengan
fumigant (Kardinan, 2004). Penggolongan insektisida berdasarkan cara masuknya ke

dalam serangga (Gandahusada dkk., 1998) dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Racun Kontak

Racun kontak adalah jenis insektisida yang diabsorpsi melalui dinding tubuh
sehingga serangga harus kontak secara langsung dengan insektisida (Sembel, 2015:
185). Insektisida masuk melalui eksoskelet ke dalam badan serangga dengan
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perantara tarsus pada saat istirahat di permukaan yang mengandung residu
insektisida. Pada umumnya racun kontak digunakan untuk membasmi serangga yang
mempunyai bentuk mulut tusuk isap (Gandahusada dkk., 1998).

b. Racun Perut

Racun perut adalah jenis insektisida yang dimakan oleh serangga dan
membunuh serangga itu khsusunya dengan merusak atau mengabsorbsi sistem
pencernaan (Sembel, 2015: 185). Biasanya serangga yang diberantas menggunakan
insektisida ini mempunyai bentuk mulut menggigit dan bentuk menghisap
(Gandahusada dkk., 1998). Insektisida masuk ke dalam organ pencernaan serangga
dan diserap ke dalam dinding usus kemudian ditranslokasikan ke tempat sasaran yang

mematikan sesuai dengan jenis bahan aktif insektisida (Metusala, 2006).

c. Racun Pernapasan

Insektisida masuk melalui pori atau lubang pernafasan pada dinding tubuh
serangga yang disebut dengan spirakel atau stigma, dan masuk ke dalam saluran
pernapasan serangga yang disebut trakea. Berbeda dengan hewan lain, serangga tidak
bernapas menggunakan paru-paru (Natadisastra, 2005: 356). Insektisida ini dapat
digunakan untuk semua jenis serangga tanpa memperhatikan jenis mulutnya. Pada
saat pengaplikasian harus sangat hati-hati sekali terutama bila digunakan untuk
memberantas serangga di ruang tertutup (Gandahusada dkk., 1998). Serangga akan
mati bila menghirup partikel mikro insektisida dalam jumlah cukup. Kebanyakan

racun pernapasan berupa gas, asap, maupun dari insektisida cair (Metusala, 2006).

2.4 Mortalitas Spodoptera litura Fab.

Mortalitas merupakan ukuran jumlah kematian pada suatu populasi. Menurut
Odum (1996:213) mortalitas jenis (specific mortality) dinyatakan sebagai persentase
spesies dalam populasi yang mati dalam kurun waktu tertentu. Berikut merupakan
beberapa faktor yang menyebabkan mortalitas larva ulat grayak (Spodoptera litura
Fab.).
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a. Faktor Fisik
Faktor fisik yang dapat mempengaruhi mortalitas dan perkembangan S. litura

Fab. antara lain adalah suhu, kelembapan, curah hujan, angin, dan tanah.

1) Suhu

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk bertahan hidup, diluar suhu
tersebut makan serangga dapat mati karena kepanasan atau kedinginan. Suhu
mempengaruhi proses fisiologis yang terjadi di dalam tubuh serangga. Oleh karena
itu, apabila keadaan suhu lingkungan berada diluar toleransi hama S. litura Fab. maka
serangga tersebut akan mati. Pada umumnya suhu optimum untuk hidup serangga
yakni suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C, dan suhu maksimum 45°C (Amin
dkk., 2016). Menurut Jumar (2000: 180), pada suhu optimum kemampuan S. litura F.

untuk bertelur besar dan mortalitas akan sedikit.

2) Kelembapan

Kelembapan memiliki pengaruh yang besar terhadap distribusi, kegiatan, dan
perkembangan S. litura Fab. (Jumar, 2000:93). Ulat grayak memiliki ketahanan yang
baik pada kelembapan esktrim. Menurut Eppo (2002) dalam Watiningsih (2007:21)
kelembapan optimum bagi S. litura Fab. adalah 80%. Pada kelembapan 90% jumlah
telur ulat grayak yang menetas ialah sebanyak 960 butir, sedangkan pada kelembapan

30% telur ulat grayak yang menetas ialah sebanyak 145 butir.

3) Curah hujan

Pada umumnya serangga memiliki ketahanan yang baik terhadap air. Namun
saat terjadi curah hujan tinggi yang dapat mengakibatkan banjir maka akan sangat
berbahaya bagi serangga termasuk ulat grayak. Curah hujan yang tinggi juga dapat
mematikan serangga secara langsung (Mavi &Tuper 2004 dalam Sajaroh 2010: 6).
Jumar (2000:93-94) menyatakan bahwa derasnya aliran air dapat menghanyutkan

telur dan larva ulat grayak (S. litura Fab.).

4) Angin
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Angin sangat berpengaruh bagi distribusi serangga, termasuk S. litra Fab..
Namun apabila angin terlalu kencang dapat menyebabkan terganggunya penyebaran
serangga dan meghambat bertelurnya ngengat dan bahka dapat menyebabkan
kematian (Rukmana , 1997:30).

5) Tanah

Struktur tanah dan kelembapan dan tanah sangat berpengaruh bagi kehidupan
ulat grayak (S. litura Fab.). Hal tersebut dikarenakan fase pupa ulat grayak terjadi di
dalam tanah yang berlangsung sekitar 8-11 hari (Fattah & llyas, 2016). Sudarmo
(1991:45) menyatakan bahwa pada saat kondisi di dalam tanah baik dan memiliki
kelembapan yang sesuai maka pupa dapat tetap hidup dan berkembang dengan baik.

b. Faktor Makanan

Ulat grayak (S. litura Fab.) merupakan serangga herbivora, oleh karena itu
kehidupan ulat grayak sangat dipengaruhi dengan ketersediaan pangan berupa
tumbuhan. Sehubungan dengan kondisi yang demikian, terdapat suatu kondisi
merugikan yakni antibiosis dimana tanaman mengeluarkan semacam zat antibiotik
yang dapat membahayakan makhluk hidup lain. Apabila suatu jenis hama serangga
berpindah dari tanaman yang tidak memiliki antibiotik ke tanaman yang memiliki
antibiotik maka hal ini akan menimbulkan kelainan fisiologi pada serangga tersebut
(Jumar, 2000:178). Bentuk kelainan yang terjadi ialah kematian larva, serangga
dewasa instar pertama, peningkatan mortalitas pupa, imago yang tidak normal, dan

abnormalitas lainnya (Untung, 1993:142).

c. Faktor Hayati

Faktor hayati ialah faktor lingkungan yang merupakan unsur hidup seperti
tumbuh-tumbuhan, binatang, atau manusia (Hatmadji, 2002 : 237). Hama S. litura
Fab. memiliki banyak musuh alami yang dapat mengganggu perkembangbiakannya.
Terdapat 3 spesies Telenomus sp. yang menjadi parasit terhadap telur S. liura Fab.

yaitu T. nawaii Ash., T. remus Nix., dan T. spodopterae Dod (Polaszek, 2001:15).
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Widihastuti dkk., (2001:60) melaporkan bahwa Peribaea orbata dan Microplitis
manilae merupakan parasit pada larva S.litura Fab.

Laba-laba dan semut juga merupakan musuh alami bagi ulat grayak, semut
merupakan pemangsa larva ulat grayak, sedangkan laba-laba merupakan pemangsa
imago. Selain itu ulat grayak juga memiliki musuh alami bakteri diantaranya adalah
Bacillus thuringensis (Pracaya, 2004:168). Adapula patogen yang menyerang S.
litura Fab. yakni Polyhedrosus virus (llyas & Fattah., 2016). Menurut Harahap &
Tjahjono (1994:62) larva yang mati karena terserang Polyhedrosus virus akan

berwarna hitam dan menggantung pada daun dengan posisi kepala berada di bawah.

2.5 Poster

Poster didefinisikan sebagai gambar pada selembar kertas berukuran besar
yang digantung atau ditempel di dinding maupun permukaan lain. Poster merupakan
alat untuk mengiklankan sesuatu, sebagai alat propaganda, protes, surat kegiatan
pendidikan, acara entertainment, even-even tertentu, serta maksud-maksud lain untuk
menyampaikan berbagai pesan (Kusrianto, 2006:338). Poster ilmiah sendiri
merupakan jenis poster yang sering digunakan di kalangan akademisi untuk
mempromosikan kegiatan ilmiah yang hendak dilakukan. Apabila seseoran atau
sekelompok ilmuwan melakukan suatu riset, maka perlu pembuatan poster yang
biasanya berisikan rencana kegiatan maupun hasil penjelasan tentang riset yang telah
dilakukan (Adikusuma, 2012:2). Penciptaan poster ilmiah bukan hanya sekedar
ditujukan untuk mempublikasikan hasil risat maupun karya ilmiah, biasanya juga
berkaitan dengan hak cipta (copyright) dari hasil penemuan tersebut (Elam, 1990
:61). Ukuran poster di Indonesia mengikuti ukuran kertas cetak. Ukuran poster yang
secara umum dipakai diantaranya adalah ukuran besar A2 (42 cm x 59,4 cm), ukuran
sedang A3+ (32 cm x 48 cm), ukuran sedang A3 (29,7 cm x 42 cm), dan ukuran
kecil A4 (21 cm x 29,7 cm) (Onlyprint.com, 2017).
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Poster ilmiah merupakan media komuikasi untuk menyampaikan informasi
tentang hasil riset kepada pemirsa yang berminat. Poster ilmiah yang baik memiliki
beberapa tipikal seperti informasi yang disampaikan secara tepat (tidak bertele-tele)
dan paling substantial sesuai dengan tema yang dipilih. Poster yang baik dapat
mempengaruhi opini atau pandangan orang yang melihat dan dapat menarik
perhatian khalayak (Dameria, 2005). Dalam membuat desain poster perlu
diperhatikan pilihan warna dan huruf yang membuat orang nyaman untuk melihat
karena poster yang baik bukanlah poster yang memilki banyak pilihan warna dan
huruf, melainkan cukup menarik untuk dilihat dan padat informasi (Masry, 2010:19).
Menurut Tagwim, (2011) poster ilmiah yang baik ialah poster yang memiliki
visualisasi dari sebuah telaah pustaka, hasil riset, dan laporan kasus yang dapat
dipertanggungjawabkan. Gambar lebih banyak mendominasi daripada kata-kata, serta

menggunakan bahasa komunikasi ilmiah.
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2.6 Landasan Kerangka Teoritis

Ulat grayak (Spodoptera litura
Fab.) merupakan salah satu
serangga hama yang menyerang
berbagai jenis tanaman
(Soenandar et al., 2010)

19

Bintaro merupakan tumbuhan
yang seluruh bagiannya
mengandung senyawa golongan
alkaloid yang bersifat repellent
dan antifeedant (Kartimi. 2015)

v

v

Serangga hama adalah organisme
yang merusak dan menurunkan
kualitas maupun kuantitas
tanaman (Sianipar et al., 2015)

Dalam daging buah bintaro
terkandung flavonoid, tannin,
saponin, dan steroid (Rohimatun et
al., 2011)

v

v

Serangan ulat grayak (S. litura
Fab.) mengakibatkan penurunan
produktivitas dan bahkan
kegagalan panen (Syah et al.,
2016)

Penggunaan insektisida nabati
merupakan alternatif untuk
mengendalikan serangga hama
(Kardinan, 2002)

v

v

v

v

Flavonoid
merupakan senyawa
penolak hama pada
tumbuhan dan dapat

menghambat
pertumbuhan larva

menjadi pupa
(Kinasih et al., 2013).

Tanin
menyebabkan
proses
penyerapan
protein dalam
sistem pencernaan
menjadi terganggu
(Yunita et al., 2009)

Saponin dapat
menurunkan
tegangan
permukaan
selaput mukosa
traktus digestivus
larva menjadi
korosif (Sukorini,
2006)

Steroid
memiliki
efek
menghambat
perkembang
an serangga
(Sa’diya et al.,
2013)

Daging dan kulit buah bintaro efektif digunakan sebagai insektsisida nabati

Hasil penelitian ini layak dibuat poster untuk sumber informasi masyarakat

Gambar 2.9 Diagram Kerangka Teoritis
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2.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

a. Ekstrak buah bintaro (C. odollam Gaertn.) dapat menyebabkan kematian pada ulat
grayak (S. litura Fab.) pada kisaran konsentrasi 1,5-2,5 %.

b. Poster tentang efektivitas ekstrak daging dan kulit buah bintaro (C. odollam
Gaertn.) terhadap mortalitas ulat grayak (S. litura Fab.) layak digunakan sebagai

sumber informasi bagi masyarakat.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian efektivitas ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam

Gaetn.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura Fab.) dan pemanfaatannya

sebagai poster, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) mulai efektif mengendalikan ulat
grayak (Spodoptera litura Fab.) pada konsentrasi 1,5% dengan nilai efektivitas
sebesar 55%. Peningkatan konsentrasi di atas 1,5% diikuti dengan peningkatan
nilai efektivitas. Nilai LCsp-48 jam ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) ialah sebesar 1,512%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah bintaro
(C. odollam Gaertn.) maka semakin tinggi pula nilai mortalitas ulat grayak (S.
litura Fab.).

b. Berdasarkan hasil validasi poster yang telah dilakukan oleh dua orang dosen dan
satu orang pengguna umum dari masyarakat didapatkan rata-rata sebesar 34 dari
skor maksimal 40 dan termasuk dalam kategori sangat layak sehingga poster hasil
penelitian dengan judul “Efektivitas Ekstrak Buah Bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura Fab.)” sangat layak

digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat.

5.2 Saran

Karena insektisida nabati dapat terurai dalam waktu 3-5 hari maka sangat
dianjurkan untuk melakukan pengaplikasian ulang dalam waktu 3 hari setelah
aplikasi pertama. Senyawa toksik yang terkandung di dalam ekstrak akan
terdekomposisi, sehingga perlu dilakukan pembuatan insektisida buah bintaro sampai
pada bentuk granul untuk mengikat senyawa toksik yang ada di dalamnya.
Kelemahan dalam penelitian ini adalah tidak dilakukannya identifikasi terhadap

61
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Cerbera odollam Gaertn. dan Spodoptera litura Fab. dan tidak dilakukannya
identifikasi senyawa flavonoid dalam ekstrak buah bintaro.
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